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ABSTRACT 
 

Padang City is an area with the highest number of street children in West Sumatra, to respond to 
this, the Padang City Government through the Social Service implements Mayor's Regulation 
Number 41 of 2017 concerning Procedures for Developing Street Children through the Rasailah 
Daku Program. This study aims to analyze the implementation of the policy. The method used is 
descriptive qualitative with George C. Edward III as the basis for analysis. The results showed that 
the implementation of the program was in accordance with the mandate of the regulation, with a 
mental, social, educational, and skills guidance approach. The program involves cross-sector 
collaboration between the Social Service, Satpol PP, Social Welfare Institutions, and other partners, 
and has succeeded in significantly reducing the number of street children from year to year. However, 
the implementation has not been carried out well, still experiencing obstacles in the areas of 
communication, resources, disposition and bureaucratic structure. Communication between 
implementers and street children is good but there are differences in understanding of the program. 
Human resources and supporting facilities are available but limited professionals are an obstacle. The 
attitude and commitment of implementers is quite good, but support from parents of street children 
is still minimal. The bureaucratic structure involves various agencies with cross-sector coordination, 
but the high mobility of street children makes it difficult to reach consistently. In conclusion, the 
Rasailah Daku program shows positive results in fostering street children, although more efforts are 
needed to overcome existing obstacles so that policy implementation is more optimal. 
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PENDAHULUAN 

Pembinaan anak jalanan merupakan sebuah upaya yang dilakukan secara terstruktur 
dan berkelanjutan, dengan tujuan untuk mengembalikan fungsi sosial anak 
sebagaimana mestinya melalui pelatihan dan pendidikan (Tambunan, 2017; Sajira, 
2023; Brillian, 2025). Pembinaan terhadap anak jalanan bukan hanya sekedar upaya 
penertiban atau pengendalian keberadaan mereka di ruang publik, melainkan 
menyangkut proses pemulihan, pemberdayaan, serta reintegrasi sosial yang 
menyeluruh (Shodiq, 2024; Ilham & Rahman, 2024; Amelia, 2025). Permasalahan anak 
jalanan umumnya sangat berkaitan dengan kondisi sosial ekonomi yang sulit, 
terutama pada keluarga yang berada dalam kategori miskin. Banyak anak-anak 
karena keterpaksaan, memilih untuk mengamen atau mengemis sebagai cara untuk 
bertahan hidup. 

Anak jalanan adalah sekelompok anak yang menjalani masa kecil dan remajanya 
dengan bekerja menjual Koran, mengamen, atau sekedar meminta balas kasihan dari 
orang yang di temui untuk memenuhi kehidupan sehari-hari (Nihayah, 2016; Bertus 
et al., 2022; Siregar & Turnip, 2023). Kurangnya akses pendidikan menyebabkan anak 
jalanan tidak memiliki inisiatif untuk mandiri maupun menciptakan lapangan 
pekerjaan sendiri dalam upaya meningkatkan taraf hidup mereka kearah yang lebih 
baik. Padahal di sisi lain, terdapat banyak potensi yang dapat dimanfaatkan sebagai 
peluang pekerjaan dan usaha (Akbar, 2018; Zulkarnain & Raharjo, 2021; Istiatin & 
Marwati,2021; ).  

Pada 23 Februari 2023 puluhan anak jalanan di Kota Padang diamankan oleh Satuan 
Polisi Paming Praja (Satpol PP) yang terdiri dari manusia silver, pengemis dan 
pengamen karena keberadaan mereka di tempat umum atau jalanan raya terutama 
lampu merah dan U-trun jalan di Kota Padang sangat meresahkan pengguna jalan 
dan melanggar Perda. Kejadian ini mencerminkan realitas sosial yang kompleks, di 
mana anak-anak yang berada dalam kondisi rentan justru terlibat dalam aktivitas 
informal yang melanggar peraturan daerah terkait ketertiban umum (Ilham & 
Rahman, 2024; Harahap et al., 2025; Bobby, 2022).  Fenomena ini tidak hanya menjadi 
indikator lemahnya pengawasan keluarga, tetapi juga menunjukkan keterbatasan 
akses anak terhadap pendidikan, perlindungan, dan kebutuhan dasar lainnya (Zen, 
2024; Yusup et al.,2025; Rahayuningsih et al., 2025). Penertiban oleh aparat merupakan 
salah satu langkah represif pemerintah daerah dalam menjaga ketertiban, namun 
belum sepenuhnya menyentuh akar persoalan sosial yang menyebabkan anak-anak 
tersebut turun ke jalan. 

Dalam proses tata cara pembinaan anak jalanan pemerintah memiliki kebijakan yang 
mengatur perlindungan anak yakni Undang-undang Nomor 35 tahun 2014 yang 
merupakan perubahan dari Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002. Sebagai respons, 
Pemerintah Kota Padang menerbitkan Peraturan Walikota Nomor 41 Tahun 2017 
tentang Tata Cara Pembinaan Anak Jalanan. Perwako ini menegaskan komitmen 
pemerintah kota dalam membangun sistem perlindungan dan pemberdayaan anak 
jalanan secara terstruktur. Perwako No. 41 Tahun 2017 menjadi landasan hukum bagi 
penyelenggaraan program pembinaan anak jalanan di Kota Padang. Regulasi ini 
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mencakup definisi anak jalanan, tahapan pendataan dan identifikasi, bentuk 
pembinaan melalui pendekatan preventif, represif, dan rehabilitatif, serta mekanisme 
koordinasi antarinstansi dan pelibatan masyarakat. Dengan adanya regulasi ini, 
Pemerintah Kota Padang menunjukkan komitmen untuk tidak hanya menanggulangi 
anak jalanan dari sisi keamanan dan ketertiban, tetapi juga dari perspektif 
perlindungan, pemberdayaan, dan reintegrasi social (Suprapto, 2023; Ramadhani et 
al., 2024 ; Nainggolan & Rahmayanti, 2025). Untuk mendukung pelaksanaan Perwako 
tersebut, pada tahun 2017 Dinas Sosial Kota Padang meluncurkan Program Rasailah 
Daku sebagai bentuk inovasi strategis dalam pembinaan anak jalanan. Program ini 
bertujuan untuk memberikan arah kebijakan yang lebih terintegrasi dan berorientasi 
pada pemenuhan hak anak, termasuk akses terhadap pendidikan, layanan kesehatan, 
pelatihan keterampilan, serta pembinaan karakter dan psikososial melalui Program 
Rasailah Daku (Asandi, 2017; Harahap & Bahri, 2025; Maharani et al., 2025). 

Sebelum diluncurkannya Program Rasailah Daku, anak-anak jalanan di Kota Padang 
menghadapi persoalan sosial yang cukup kompleks. Mayoritas dari mereka berasal 
dari keluarga miskin dan hidup di jalanan tanpa tempat tinggal tetap. Untuk bertahan 
hidup, mereka mengandalkan aktivitas seperti mengamen, mengemis, atau bahkan 
terlibat dalam kegiatan yang membahayakan. Anak-anak ini umumnya tidak 
memperoleh akses yang layak terhadap pendidikan maupun layanan kesehatan, serta 
sangat rentan menjadi korban kekerasan, baik secara fisik maupun psikologis, yang 
dilakukan oleh orang dewasa maupun sesama anak jalanan. Melalui program ini, 
Implementasi Kebijakan Peraturan Wali Kota No. 41 Tahun 2017 menjadi lebih 
sistematis dan terkoordinasi. Dinas Sosial tidak bekerja sendiri, melainkan menjalin 
kerja sama lintas sektor, antara lain dengan Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP) 
dalam hal penjangkauan anak jalanan di lapangan, Lembaga Penyelenggara 
Kesejahteraan Sosial (LPKS) Kasi Ibu yang menangani proses rehabilitasi dan 
pembinaan, serta Tim Rumah Ceria dari Balai Besar Pendidikan dan Pelatihan 
Kesejahteraan Sosial (BBPPKS) Regional I Sumatera sebagai mitra pendukung dalam 
pelayanan sosial dan penguatan kapasitas anak. 

Tabel  1 Jumlah Anak Jalanan di Kota Padang 

No.  Tahun Jumlah 

1.  2019 122 

2.  2020 137 

3.  2021 43 

4.  2022 55 

5.  2023 38 

6.  2024 31 
Sumber: Dinas Sosial Kota Padang 2025 

Berdasarkan Tabel 1.1 Data Dinas Sosial menunjukkan bahwa sejak peluncuran 
Program Rasailah Daku, terjadi penurunan jumlah anak jalanan di Kota Padang dari 
tahun ke tahun. Berdasarkan jumlah penurunan anak jalantersebut penting dilakukan 
penelitian apakah penurunan di sebabkan oleh pelaksanaan Implementasi Kebijakan 
Peraturan Walikota Nomor 41 Tahun 2017 Tentang tata Cara Pembinaan Anak 
Jalanan melalui Program Rasailah Daku atau faktor pendorong lainnya.
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif terdiri dari 
mendeskripsikan kompleksnya sikap dan interaksi partisipan, variabel berdasarkan 
pandangan dan definisi partisipan, serta variabel yang berlaku saat ini (Waruwu., 
2024). Dalam penelitian kualitatif, hasil penelitian memberikam kontribusi bagi ilmu 
pengetahuan setelah melewati tahap berpikir kritis dan ilmiah. Proses ini dilakukan 
dengan pendekatan induktif, yakni memahami fakta serta fenomena sosial yang di 
temui di lapangan melalui pengamatan. Temuan hasil pengamatan tersebut 
kemudian dianalisis dan menjadi dasar dalam melakukan teorisasi (Agusven et al.,  
2023). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi merupakan sebuah pelaksanaan keputusan kebijaksanaan dasar, 
biasanya dalam bentuk undang-undang, namun dapat pula berbentuk perintah-
perintah atau kepurusan-keputusan badan peradilan. Implementasi adalah 
pelaksanaan suatu kebijakan yang mencakup langkah-langkah dan proses kegiatan 
yang terlibat (Salabi, 2020; Lumampow et al., 2021; Kartika & Arifudin, 2022). Istilah 
implementasi merujuk pada berbagai aktifitas yang dilakukan setelah adanya 
penegasan mengenai tujuan program serta hasil yang ingin dicapai oleh pemerintah. 
Pembinaan merupakan suatu proses pengembangan yang berlangsung secara 
bertahap (Thomassawa, 2020; Tuttaqiyah., 2021; Irjanawadi et al., 2023). Proses ini 
dimulai dari membangun dasar, menumbuhkan potensi, serta menjaga pertumbuhan 
yang telah terbentuk. Di dalamnya juga mencakup berbagai upaya untuk melakukan 
perbaikan dan penyempurnaan, hingga akhirnya mencapai tahap pengembangan 
yang lebih optimal (Ulum & Muazzaroh, 2019; Mujiati, 2021; Okpatrioka, 2023). 
Pembinaan anak jalanan yang di lakukan melalui Program Rasailah Daku 
dilaksanakan berdasarkan peraturan Walikota Nomor 41 Tahun 2017, sesuai dengan 
yang tertera pada Pasal 3 Perwako Nomor 41 Tahun 2017 yaitu melalui usaha 
prepentif, reprensif dan rehabilitasi.  

Usaha prepentif dilakukan untuk mencegah meningkatnya jumlah anak jalanan 
(Hasanah & Amir, 2020; Ramadhani, 2024; Rahmatullah & Madjid, 2025). Kemudian 
usaha prepentif yaitu dengan melakukan penjangkauan kemudian dilakukan seleksi. 
Bagi anak jalanan yang terjaring razia akan direhabilitasi. Anak jalanan yang 
terjangkau akan di arahkan ke panti asuhan untuk mengidentifikasi pembinaan apa 
yang sesuai dengan umurnya sebelum dilakukan pembinaan maupun pelatihan 
(Equivalen, 2018; Putri, 2018; AJENG, 2022 ). Kemudian bagi anak jalanan yang sudah 
selesai melakukan pembinaan akan dikembalikan ke keluarganya untuk melanjutkan 
sekolah bagi yang usia sekolah. 

Kegiatan program Rasailah Daku terdapat: 
1) Kegiatan konseling atau psikologis anak yang di lakukan oleh Dinas Sosial dan Tim 

Rumah Cerria dari BBPPKS Regional I Sumatera di LPKS Kasi Ibu untuk 
meningkatkan Stabilitas mental dan semangat belajar
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2) Kegiatan Pembinaan militer (karakter/ disiplin) yang dilakukan oleh Dinas Sosial 
dan Batalyon Infateri 133/Yudha Sakti di Batalyon Infateri 133/Yudha Sakti 
bertujuan agar anak lebih disiplin dan mandiri 

3) Kegiatan Pembinaan kerajinan agar anak-anak memiliki keterampilan dan 
wirausaha 

4) Kegiatan Pelatihan sablon dan cukur rambut agar anak siap bekerja  
 

 
Sumber: Olahan Peneliti 2025 

Grafik tersebut menggambarkan perkembangan jumlah anak jalanan di Kota Padang 
selama periode 2021 hingga 2024 yang secara keseluruhan menunjukkan bahwa 
terjadi jumlah penurunan jumlah anak jalanan. Pada penelitian ini peneliti 
menggunakan teori George C. Edward yang dikutib oleh Abdal, dalam bukunya 
“Kebijakan Publik (Konsep, Teori dan Implementasi Kebijakan Publik)” yang 
mengemukakan bahwa terdapat 4 variabel yang mempengaruhi implementasi 
kebijakan yakni komunikasi, sumber daya, disposisi, dan struktur birokrasi (Abdal, 
2025). 

Komunikasi 

Keberhasilan sebuah implementasi memerlukan komunikasi yang efektif antar 
implementor. Komunikasi dalam implementasi kebijakan berlangsung dua arah, 
jelas, dan menjangkau seluruh pihak terkait, termasuk pelaksana dan kelompok 
sasaran, agar tujuan kebijakan dapat tercapai secara efektif. Berdasarkan temuan yang 
peneliti temukan di lapangan menunjukkan bahwa komunikasi yang dilakukan oleh 
Dinas Sosial Kota Padang melalui Program Rasailah Daku sudah berjalan cukup baik, 
dengan pendekatan langsung kepada anak jalanan, penyuluhan, serta penggunaan 
media seperti baliho. Pihak Dinas Sosial sudah melakukan komunikasi dengan anak 
jalanan secara baik, jelas dan konsisten. 

Selama implementasi kebijakan peraturan Walikota Nomor 41 Tahun 2017 Tentang 
tata Cara Pembinaan Anak Jalanan melalui Program Rasailah Daku kurangnya 
pemahaman anak jalanan mengenai program yang disebabkan oleh perbedaan 
tingkat pemahaman anak jalanan. Tidak semua anak jalanan memiliki pemahaman 
yang sama. Sehingga proses komunikasi antar anak jalanan dan Dinas Sosial tidak
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berjalan lancar. Dalam menangani kurangnya pemahaman anak jalanan mengenai 
kebiajkan Perwako Nomor 41 Tahun 2017 Tentang Tata Cara pembinaan anak jalanan 
Dinas Sosial berupaya melakukan peningkatan strategi komunikasi dan sosialisasi 
yang lebih baik kepada anak jalanan mengenai peraturan yang ada melalui 
pembinaan selama Program Rasailah Daku berlangsung. 

Sumber Daya 

Sumber daya yang mendukung selama kegiatan implementasi kebijakan sangat 
dibutuhkan baik sumber daya fisik maupun sumber daya manusia. Pada 
implementasi kebijakan melalui program Rasailah Daku dinas sosial bekerja sama 
dengan beberapa instansi terkait seperti Satpol PP yang melakukan penjangkauan 
anak jalanan dan juga beberapa instansi lain pada pokja III yang berwewenang 
melakukan pembinaan untuk anak jalanan pada program Rasailah Daku seperti 
Batalyon 133/ Yudha Sakti, Tim Rumah Ceria Dari BBPPKS Regional I Sumatera, 
Kementrian Agama, LKSA/Panti, dll. Kemudian dinas sosial menggunakan fasilitas 
LKPS Kasi Ibu sebagai rumah singgah untuk anak jalanan. Selama implementasi 
kebijakan melalui program Rasailah Daku Dinas Sosial mengalami kendala dibidang 
sumber daya yaitu pembinaan mental dan psikologis anak jalanan. Oleh sebab itu 
Dinas Sosial melakukan hubungan kerja sama dengan cara mengundang Tim Rumah 
Ceria dari BBPPKS Regional I Sumatera untuk melaksanakan tes psikologi anak, 
pengembangan bakat dan potensi anak jalanan.  

Disposisi 

Disposisi merujuk pada sikap implementor, seperti komitmrn, kejujuran, da sifat 
demokratis. Berdasarkan hasil hasil penelitian yang peneliti temukan menjukkan 
bahwa disposisi yang baik dari staf Dinas Sosial Kota Padang sangat mendukung 
keberhasilan implementasi kebijakan Peraturan Wali Kota Nomor 41 Tahun 2017 
tentang pembinaan anak jalanan melalui Program Rasailah Daku. Komitmen tinggi 
dan profesionalisme yang ditunjukkan oleh seluruh pihak yang terlibat, baik dalam 
tahap pencegahan, penjangkauan, hingga rehabilitasi, memastikan kelancaran 
program. Kerjasama yang solid antara Dinas Sosial, Satpol PP, LPKS, dan tim psikolog 
juga menjadi faktor penting dalam mewujudkan tujuan program, yaitu 
pemberdayaan sosial bagi anak jalanan secara efektif. 

Selama implementasi kebijakan melalui Program Rasailah Daku Dinas Sosial 
mengalami kendala di bagian Disposisi yaitu Minimnya dukungan dari orang tua 
juga menjadi faktor penghambat signifikan. Orang tua yang tidak memberikan izin 
atau tidak mendukung partisipasi anaknya dalam program menyebabkan proses 
pembinaan tidak dapat berjalan maksimal sedangkan keberhasilan implementasi itu 
yaitu membutuhkan semua dukungan dari pihak yang terlibat selama pembinaan. 
Berdasarkan kendala yang dialami Dinas Sosial berupaya berupaya memberikan 
arahan kepada orang tua anak jalanan mengenai pentingnya pembinaan yang 
dilakukan bagi anak. 

Struktur Birokrasi
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Untuk mencapai pelaksanaan birokrasi yang baik dan benar ada dua intikator yang 
dilakukan yaitu Standar Operanting Procedure (SOP) dan pembagian kerja. Alur 
pelayanan anak jalanan di Kota Padang dilakukan melalui pola pembinaan terpadu 
yang melibatkan berbagai instansi terkait.  

 

 
 
  
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Dinas Sosial Kota Padang 2025 

Proses dimulai dari tahap penjangkauan dan penertiban yang dilakukan oleh Satpol 
PP, Karang Taruna dan pastisipasi masyarakat. anak jalanan yang terjaring raziah 
kemudian di serahkan kepada Dinas. Di Dinas Sosial anak akan melalui proses 
assessmen oleh Unit Pelaksana Perlindungan Khusus Anak Indonesia (UP-PKSAI) 
dan pemeriksaan kesehatan. Selain itu, anak-anak akan dirujuk ke lembaga atau 
instansi yang sesuai dengan kebutuhan mereka seperti keluarga atau panti asuhan, 
Dinas Pendidikan untuk akses pendidikan, serta UIN Imam Bonjol yang berperan 
dalam pembinaan karakter dan keagamaandan juga dukungan dari Batalyon 
Infateri/133 Yudha Sakti, Tim Rumah Ceria dari BBPPKS Regional I Sumatera, Dinas 
Kesehatan dan kementrian agama sebagai bentuk kolaborasi lintas sektor.  

Dalam pembagian kerja Dinas Sosial bekerja sama dengan Satpol PP dalam proses 
penjangkauan dan juga bekerja sama dengan beberapa instansi yang terlibat pada
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Pokja III bagian pembinaan selama proses pembinaan dilakukan terhadap anak 
jalanan. Anak jalanan memiliki mobilitas yang tinggi dan tidak menetap di satu lokasi, 
sehingga menyulitkan petugas Dinas Sosial maupun Satuan Polisi Pamong Praja 
(Satpol PP) dalam melakukan penjangkauan secara konsisten dan tepat sasaran. 
Kurang optimalnya penjangkauan anak jalanan yang disebabkan oleh anak jalanan 
yang sering berpindah-pindah tempat dinas sosial dan Satpol pp Kota Padang 
melakukan koordinasi lintas sektor yang intensif antara Dinas Sosial dan Satpol PP 
Kota Padang. Koordinasi ini dilakukan dalam bentuk komunikasi rutin, pemetaan 
lokasi rawan anak jalanan, serta pelaksanaan penjangkauan secara bersama-sama. 
Selain itu, strategi operasional juga ditingkatkan, seperti penggunaan pakaian bebas 
oleh petugas Satpol PP agar penjangkauan lebih efektif dan tidak menimbulkan 
resistensi dari anak jalanan. 

KESIMPULAN  

Implementasi merupakan sebuah pelaksanaan keputusan kebijaksanaan dasar, 
biasanya dalam bentuk undang-undang, namun dapat pula berbentuk perintah-
perintah atau keputusan-keputusan badan peradilan. Berdasarkan hasil penelitian 
yang dilakukan mengenai Implementasi Kebijakan Peraturan Walikota Nomor 41 
Tahun 2017 tentang Tata Cara Pembinaan Anak Jalanan melalui Program Rasailah 
Daku sudah memnunjukkan penurunan jumlah anak jalanan di Kota Padang. Dinas 
sosial sudah melakukan komunikasi secara efektif, jelas, dan konsisten. Kemudian, 
Dinas Sosial menggunakan fasilitas LPKS Kasi Ibu sebagai rumah singgah untuk 
Anak Jalanan. Namun demikian, pelaksanaan masih menghadapi kendala seperti 
keterbatasan tenaga profesional, sulitnya pelacakan identitas anak, serta kurangnya 
dukungan orang tua dan masyarakat. Upaya yang dilakukan meliputi peningkatan 
koordinasi antarinstansi, kerja sama dengan lembaga rehabilitasi anak, serta edukasi 
kepada anak dan keluarga. 

SARAN 

1. Saran untuk Dinas Sosial dalam Untuk meningkatkan implementasi Perwako No. 
41 Tahun 2017 melalui Program Rasailah Daku, Dinas Sosial Kota Padang 
disarankan untuk menyiapkan pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan anak. 

2. Saran untuk anak jalanan untuk lebih terbuka dan aktif mengikuti Program 
Rasailah Daku yang diselenggarakan oleh Dinas Sosial Kota Padang. 

3. Saran untuk peneliti yaitu menjaga objektivitas dan transparansi, merancang 
pertanyaan penelitian yang jelas dan relevan, serta menghormati hak-hak 
responden, terutama anak jalanan. 
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